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BABV
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 

5.1. Gambaran Umum 

Kabupaten Bantul yang mcmilikj pCr1umbuhaJl pcndllduk 0,97 % per tahull 

dan memiliki obyek wisata pantai Parangtritis yang merupakan obyek wisata 

nomer 2 setelah Bali, menyebabkan jalan Parangtritis semakin meningkat 

kepadatan arus lalu lintasnya tiap tahun. 

Meningkatnya laju lalu !intas merupakan suatu indikasi dari berkembangnya 

perekonomian regional maupun nasional yang berdampak terhadap peningkatan 

aktivitas manusia, sehingga jalan raya sebagai tempat bergeraknya dituntut pula 

untllk mengikuti perkembangan lalu lintas yang ada. 

Jalan Parangtritis sebagai jalan propinsi, yang merupakan jaJan untllk 

ll1enujll obyek wisata Parangtritis dituntut pula untuk mengikuti perkemuallgau 

lalu lintas yang dari talmn ke tallun semakin meningkat. Lebar perkerasan jaJan 

Parangtritis pada talmn 1997 dan scbclumnya adalall 6 m dan pada tahun 1998 

diperlebar sisi kanan dan kiri masing-masing 1m, sehingga lebar perkerasan 

keseluruhan menjadi 8 m dengan arah arus 2 arah yang tidak dipisahkan oleh 

median antar jalumya. Data mengenai geometri jalan pada Parangtritis dapat 

dilihat dalam lampiran 2 . Pelebaran perkerasan tersebut temyata tidak 

menunmkan jumlall kasus kecelakaan lalu lintas, tetapi justru meningkat. 

Penurunan kasus kecelakaan nampak turon pada saat pelaksanaan pelebaran 

\
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dimulai hingga selesai pelaksanaan. Jumlah kasus kecelakaan tentunya juga 

dipengamhi oleh tingkat pertumbuhan penduduk dan jumlah kepemilikan 

kendaraan baik rada dua maupun rada empat serta lalulintas harian rata-rata 

(LI-IR). Data mengcnai lalurintas harian rata-rata dapat dilihat pada tabel 5.1 

bcrikut : 

Tabel 5.1 Data kondisi jalan dan lalll lintas hanall rata-rata 

i 
i 

---- ._--

Tahun 
-_.  - - . 

Panjan~ .Jalan 

(m) 

Lebar jalan 

(m) 

Kondisi Jalan 

1996 25,463 6 tidak mantap 

1997 25,463 6 tidak mantap 

1998 25,463 8 mantap 

1999 25,463 8 mantap 

2000 25,463 8 mantap 

2001 25,463 8 mantap 

2002 

._-

25,463 

. 

8 mantap 

LllR 

(smp) 

2.354 

13.367 

13.565 

7.989 

13.367 

4.815 

9.867 

Sumber: Dinas I!erhubungan dan Bina Marga I!ropinsi DiY 

Sekarang ini kepadatan Ialu !intas di Kabupaten BantuI khususnya pada 

jalan Parangtritis semakin ramai, sehingga menunjukan persoalan berlalu lintas 

yang cukup serius. Hal ini dapat terlihat dari beberapa titik atau lokasi terlihat 

sering terjadi kecelakaan. Jalan Parangtritis di kabupaten Bantul dimulai dari km 

4,5 (Perempatan Dmwo) dan berakhir pada km 23,5 (Pertigaan Kretek) terdiri atas 

empat mas jalan yaitu : mas jalan Dmwo - Gatak s~panjang 4,5 km, mas jalan 

'\
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Gatak - Ngupit sepanjang 5 lan, mas jalan Ngupit - Klegen sepanjang 5 Ian dan 

mas jalan Klegcn - Kretek sepanjang 4,5 lan. 

5.1.1. Jumlah Kecelakaan Total 

LJntuk kece1akaam dari tingkat keparahan bias diambil tindakan-tindakan 

yang dipcrlukan llmllk perbaikan. Dalam tabel 5.2. dapal dilihat jumlah 

kccelakaan dilinjau dan tillgkat kcparahan di mas jalan Parangtritis dan tahun 

1996 sampai dengan tahun 2002. 

Tabel 5.2. lumlah Kecelakaan Total di lalan Parangtritis Sebelum dan Sesudah 

Pelebaran lalan pada Tahun 1996 -2003 

No Tahun Total IJumlah Korban Orang Jumlah 

Bulan Kasus Fatal Berat Ringan 

Sebelum Pelebaran lalan 

1 1996 12 122 11 62 78 151 

2 1997 12 171 13 83 84 180 

3 1998 12 133 16 75 99 190 

Kece1akaan selama 3 tahun 426 40 220 261 521 

% 8% 42% 50% 100% 

Sesudah Pelebaran lalan 
,-

4 1999 12 136 11 130 122 263 

5 2000 12 154 9 110 102 221 

6 2001 12 180 8 
1__ 62 106 176 

7 2002 12 190 15 73 144 232 

Kecelakaan selama 4 tahun 660 43 375 474 892 

% 5% 42% 53% 100% 

Sumber : Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjito 

Berdasarkan dari tabel 5.2. dapat dijelaskan bahwa sebelum pelebaran 

jalan korban meninggal dunia (fatal) mengalami penunman sebesar 3% dan 
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mengalami peningkatan sebesar 3% untuk korban luka ringan. Hal ini dipacu 

karena adanya kehati-hatian pemakai jalan dan kurangnya sarana penunJang 

menjadi masalah kecelakaan. Pada gambar 5.1. dapat dijelaskan hubungan antara 

jumlall korban kecelakaan menurut tingkat keparahan korban diruas jalan 

Parangtritis pada talmn 1996 - 2003. 
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Gambar 5.1. Angka Korban Kecelakaan Lalu Lintas Pada Jalan Parangtritis 

Berdasarkan dati tabel 5.2 dan gambar 5.1. dengan melihat prosentase 

korban kecelakaan pada jalan Parangttitis sebelum dan sesudah pelebaran tahun 

1996 - 2002 adalah untuk kasus sebelum pelebaran jalan, luka ringan sebanyak 

261 orang (50%), luka berat sebanyak 220 orang (42%) dan fatal (meninggal 

dunia) sebesar 40 orang (8%). Sedangkan SesUdall pelebaran jalan, luka ringan 

sebanyak 474 orang (53%), luka berat sebanyak 375 orang (42%), dan fatal 

(meninggal dunia) sebesar 43 orang (5%). 

\
 



33 

5.1.2. Jumlah Pendu~ukdan Kendaraan Bennotor 

Peningkatan jumlah penduduk akan mempengaruhi jumlah kendaraan, hal 

ini juga dapat mempengaruhi jumlah kecelakaan lalu lintas. Peningkatan jumlah 

pendlldllk dan jumlah kendaraan dapat dilihat pada tabel 5.3. dan untuk jelasnya 

mcngcnai hllbungan peningkatan jumlah penduduk dan jumlah kendaraan dapat 

dilihal pada garnbar 5.2. dan 5.3., secara rinci terdapat pada lampiran 2. 

Tabel5.3. Jumlah Penduduk dan Kendaraan Bermotor Kabupaten Bantul 

Tahun 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 

Penduduk (Or"g) 751.1621 758.577 764.208 769.663 776.624 783.060 785.010 

Kend. Bennotor (bh) 85.335 97.159 102.337 106.093 114.457 123.767 124.968 

Sumber: Polres Bantul, Kantor Biro Statistik Kab. Bantul1996 - 2002 

Berdasarkan tabel 5.3. dapat dijelaskan ballwa dari tahun ke tahun jumlah 

penduduk di kabupaten Bantul bertanlbah. Bertambahnya jumlah penduduk ini 

diiringi dengan bertambalmya jumlall kepemilikan kendaraan. Oari tubel 5.3. 

dapat dilihat bahwa pada tahun 2002 penduduk berjumlah 785.010 jiwa dengan 

jumlah kepemilikan kendaraan bermotor sebesar 124.968 kendaraan baik sepeda 

motor maupun mobil. Untuk mengetuhui lebih jclas tingkat pertambahan 

penduduk dan pertambahan kepemilikan kendaraan bennotor tahun 1996 2002 

dapat dilihat pada gambar 5.2. dan 5.3. 
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Grafik 5.1. Hubungan j umlah pertambahan penduduk dengan pertambahan 

kendaraan di Kabupaten Bantul talmn 1996 - 2001 

Dan hasil analisis dapat dibuktikan hubungan pertambahan penduduk 

dengan pertambahan kendaraan di Kabupaten Bantul pada tahun 1996 - 2002. Hal 

ini dibuktikan dengan tambalmya populasi penduduk maka dapat bertambal1 pula 

jumlah kendaraan pada tiap tahunnya. 

5.2. Kecelakaan Pada Ruas Jalan 

Kejadian kecelakaan kebanyakan teIjadi pada mas jalan. Kebanyakan 

pengemudi dalam mengendarai kendaraan dalam kecepatan tinggi. Setelah ada 

kendaraan berlawanan arah kurang bisa mengendalikan diri sehingga terjadi 

kecelakaan yang tidak diinginkan, biasanya tingkat keparal1annya tinggi, dan iill 

akan banyak menimbulkan kematian dan kemgian harta benda. Selain itu 

pengemudi memaksa untuk menyusul kendaraan yang ada di depannya akan tetapi 
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kondisi kendaraan yang akan menyusul tidak memungkinkan untuk disalip, 

sehinngga dan arah berlawanan kendaraan akan menabraknya. Ditinjau dari 

tingkat keparahan jumlall korban kecelakaan pada mas dapat dilihat pada tabel 

5.4. dan gambar 5.4. dan gambar 5.5. 

Tabel 5.4. Jumlah Korban Kecelakaan Ditinjau Dari Tingkat Keparahan pada
 

Ruas Jalan Parangtntls Pada Tahun 1996 - 2002
 

f 
--------  - -. --- 

Tabun , Korban Jumlah\ 

I 
, 

i Fatal (F) I Berat (B) Ringan (R) 

Sebelum Pelebaran Jalan 

1996 11 45 62 118 

1997 11 60 67 138 

1998 I 15 58 83 156 
I 

% I 9% 40% 51 % 100 % 
i 

Tabun i Korban Jumlah 

I Fatal (F) Berat (B) Ringan (R) 

Sesudah Pelebaran Jalan 

1999 I 10 124 119 253I 

! 
2000 

I 
7 81 63 151 

2001 
I 

5 46 73 124 

2002 
I 

13 68 115 196 
I 

% I 5% 44% 51 % 100 % 
I 

Sumber: Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjito. 1996 - 2002 

Dan tabel 5.4. dan gambar 5.4. dapat dijelaskan bahwa jumlah korban 

kecelakaan pada tahun 1996 - 1999 mengalami peningkatan, sedangkan pada 

talmn 2000 mengalami penurunan dan pada tahun 2001 mengalami peningkatan 

kembali. Dilihat dari prosentase korban., korban fatal (meninggal dunia) sebesar 6 

%, korban lukaberat 43 % dan korban luka ringan sebesar 51 %. 
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Gambar 5.4. Jumlah Kecelakaan ditinjau dari Tingkat Keparahan Korban 
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6% 
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Gambar 5.5. Prosentase Kecelakaan ditinjau dari Tingkat Keparahan Korban pada 

mas Jalan Parangtritis Sebelum dan Sesudah Pelebaran Jalan 
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Gambar 5.6. Prosentase Kecelakaan di mas lalan Parangtritis Sebelum Pelebaran 

lalan pada tahun 1996 - 1998 
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Gambar 5.7. Prosentase Kecelakaan di mas lalan Parangtritis Sesudah Pelebaran 

lalan pada talmn 1999 - 2002 

Berdasarkan prosentase korban kecelakaan, sebelum pelebaran korban 

fatal (meninggal dunia) rnengalami penumnan sebesar 4% dan mengalami 

peningkatan korban luka berat sebesar 4%. 
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5.3. Kecelakaan Pada Persimpangan 

Persimpangan jalan adalah sesuatu tempat yang dapat mempengaruhi 

terjadinya kecelakaan, apabila pada pertemuan jalan tersebut kurang memenuhi 

syarat serta tidak adanya rambu-rambu lalu lintas sehingga pengemudi terhalang 

pandangnya dan dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan_ Selain ilU banyak 

pengendara alau pengemudi dalam mcngcndarai kcndara<mnya kurang bcrhati-hati 

dan juga sering memacu kendaraannya pada pertemuan jalan tanpa melihat situasi 

dan kondisi jalan tersebut. Ditinjau dari tingkat keparahan jumlah korban 

kecelakaan pada mas dapat dilihat pada label 5.5. dan gambar 5.8. dan gambar 

5.9. 

Tabel 5.5. Jum1ah Korban Kecelakaan Ditinjau dari Tingkat Keparahan di
 

Persimpangan Pada Ruas Jalan Parangtritis Tahun 1996 - 2002
 

Tahun Korban Jumlah 

Fatal (F) Berat (B) Ringan (R)
: --

Sebelum Pe1ebaran Ja1an 

1996 0 17 i 16 33I 

I 

1997 2 23 I 17 47 
I 

1998 I 17 i 16 34 
I - 

% 3% 52 % 
! 

45% 100(% 

Sesudah Pelebaran JaJan 

1999 1 n i 3 10 
I 

2000 2 29 
I 

39 70 

2001 3 16 I 33 52 
I 

2002 2 5 
I 

29 36 

% 5% 33 % 
I 

62% 100% 

Sumber .. Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjito, 1996 - 2002 
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Gambar 5.8. Hubunganjumlah korban kecelaakaan berdasarkan tingkat keparahan 

di persimpangan padajalan Parangtritis talmn 1996 - 2002 
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Gambar 5.9. Prosentase Kecelakaan ditinjau dari Tingkat Keparahan Karban pada 

Persimpangan Jalan Parangtritis tahun 1996 - 2002 

Dari gambar 5.4. dan gambar 5.8. dapat mengevaluasi jumlah kecelakaan 

dimas jalan dan di persimpangan dengan tingkat keparahan tinggi, tingkat 

j! 
I 
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keparahan lebih banyak terjadi di mas jalan daripada di persimpangan jalan dapat 

dilihat pada gambar 5.12. 

Fatal (F) 

Kln~:~,(I') • 

Berat (B) 
52% 

I_Fatal (F) DBerat (B) ImRingan (R) I 

3% 

Gambar 5.10. Prosentase Kece1akaan di mas Jalan Parangtritis Sebelum
 

Pelebaran Jalan tabun 1996 - 1998
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Gambar 5.11. Prosentase Kecelakaan di mas Jalan Parangtritis Sesudall
 

Pelebaran Jalan tahun 1999 - 2002
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Berdasarkan prosentase korban kecelakaan dipersimpangan jalan, korban 

luka ringan dan fatal mengalami peningkatan dan luka berat mengalami 

penurunan. Untuk luka ringan meningkat 7% dan fatal meningkat sebesar 2% 

sedangkan luka berat menurun sebesar 19%. 
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Gambar 5.12. Hubunganjumlah korban kecelakaan di ruasjalan dan di 

persimpallgan, jalan Parangtritis pada talum 1996 - 2002 

Duri gumbur 5.12. mellulljukan bahwa kecelakaan yang teljadi di ruas jalall 

lebih besar dari kecelakaan yang terjadi di persimpangan jalan. Pennasalahan 

yang mengakibatkan tabrakan di mas jalan bia~nya diakibatkan kecepatan ting!:,ti 

tanpa memperhatikan situasi disckitarnya, selain itu penyebrang jalan yang tidak 

memperhatikan situasi lalu Hntas dapat juga menjadi korban. Sedangkllil tal.nakllil 

yang terjadi pada persimpangan jalan selain diakibatkan oleh kurang hati-hatinya 

pengemudi juga pada persimpangan tersebut kurang memenuhi syarat atau tidak 

adanya rambu lalu lintas. 
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5.4. Kendaraan Yang Terlibat 

Kece1akaan yang terjadi baik dimas ja1an maupun di persimpangan 

mempunyai jenis kendaraan yang sarna atau berbed.a-beda baik itu roda dua 

maupu rada empal. 

5.5.1. Pada Ruas Jalan 

Ul1luk mcngctahui jcnis kcndaraan, jLUll1ah kendaraan yang terlibat 

kece1akaan di ruas jalan Parangtritis 1ebih jelasnya dapat di1ihat Tabel 5.6. dan 

tabel 5.7. dibawall ini : 

Tabel 5.6 Jumlah kendaraan yang terlibat kecelakaan di mas jalan pada 

Parangtritis tahun 1996 - 2002 

I . Jumlah 

Tahun I Mobil I Truk QJUs Motor N Motor Pjl LL Total 

Sebelum Pelebaran Jalan 

1996 30 7 9 82 28 7 14 177 
. -

1997 49 9 10 121 33 10 22 254 

1998 27 6 9 97 27 11 14 191 

Jum1ah 106 22 28 300 88 28 50 612 

% 17% 4% 4.5% 48% 14% 4.5% 8% 100% 

Sesudah Pelebaran Jalan 

1999 26 7 16 120 36 15 8 228 

2000 30 8 7 95 29 17 10 196 

2001 42 8 6 120 31 9 17 233 

2002 31 17 11 146 36 14 26 281 

Jumlah 129 40 40 481 132 55 61 938 

% 14% 4% 4% 51% 14% 6% 7% 100% 

Jumlah Total 235 62 68 781 220 83 111 1560 

Sumber: Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjilo, 1996 - 2002 
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Garnbar 5.13. Hubungan jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan di mas jalan
 

Parangtritis pada tahun 1996 - 2002
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Gambar 5.14. Prosentase jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan di mas jalan
 

Parangtritis pada tallUn 1996 - 2002
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Gambar 5.15. Prosentasejenis kendaraan yang terlibat kecelakaan di ruasjalan
 

Parangtritis sebelum pelebaran jalan
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Gambar 5.16. Prosentase jellis kcndaraan yang terlibat kecelakaan di ruas jalan
 

Parangtritis sesudah pelebaran jalan
 

Dengan melihat hasil dari tabel 5.6 dan gambar 5.13 menunjukan bahwa 

kendaraan sepeda motor merupakan kendaraan yang paling tinggi mengalami 

kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan prosentase dapat dilihat bahwa kecelakaan 

tftiS~iJ.~PT"U',",-·,·" ,\ /'\·1 ,,1,.\~l~~~~TI;iiPTii~}'~h
~' ~\~i,111Uij,l;;:~"~\;'/,,,'~
~' ' ..... ·r..:[Pl:~t,/ <x..... 4' 
'~~l~~/· 
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yang terjadi akibat sepeda 'motor meningkat sebesar 4%. Tingginya keter1ibatan 

sepeda motor dalam kecelakaan antara lain masih rendahnya tingkat kewaspadaan 

para pengemudi dan juga akibat pengemudi kendaraan bennotor sering memacu 

kcndaraannya melebihi kecepatan rencana jalan tersebul. 

Secara spcsifik jumlah dan jcnis kendaraan yang tcrlibat dalam kecelakaan 

pada mas jalan Parangtritis talulIl 199(, .- 2002 dapat dililJal pada label 5.7. 

Tabel 5.7. Jenis Kendaraan yang terlibat kecelakaan dl mas Jalan Paran!:,'1ritis 

pada tahun 1996 - 2002 
'-

Tahun 

Jenis Kendaraan 1996 1997 1998 1999 2000 2001 2002 Jumlah 

Bus Vs Bus 0 0 0 1 1 1 0 3 

Bus Vs Truk 0 0 1 0 0 0 1 2 

Bus Vs Mobil 1 2 0 3 2 1 ] 10 

Bus Vs Motor 8 6 5 7 3 3 4 36 

Bus Vs Sepeda / Becak 0 2 2 3 1 0 4 12 

Bus Vs Pejalan kaki 0 0 1 1 0 0 1 3 
. 

Bus Vs Lain-lain 0 0 0 1 0 1 0 2 
•. 

Truk Vs Truk 0 0 1 0 0 0 1 2 

Truk Vs Mobil 2 5 0 2 a 2 1 12 

Truk Vs Motor 4 2 4 '1 6 3 8 31 

Truk Vs Sepeda / Becak 1 1 0 1 2 a 2 7 

Truk Vs Pejalan kaki 0 1 0 0 0 1 1 3 
.. _"" 

Truk Vs Lain-lain 0 0 0 0 0 2 3 5 

Mobil Vs Mobil 3 4 2 0 8 4 3 24 

Mobil Vs Motor 11 26 17 17 10 25 17 123 

Mobil Vs Sepeda! Becak 4 3 2 3 7 3 4 26 

Mobil Vs Pejalan kaki 0 1 2 0 2 1 0 6 

Mobil Vs Gerobak lain 0 1 0 0 0 a 0 1 

Mobil VsLain-lain 9 7 4 1 1 6 5 33 

..
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TabeI5.7. Umjutan 

.Jenis Kendaraan 

Tahun 

Jumlah1996 1997 1998 1999 2000 2001 12002 
I 

r..-totor Vs Motor 24 
i 

36 30 43, 
I 

33 46 r 61 

19 28 26 I 
-

15 7 12 

0 0 0 
I, 

273 

173 

71 

3 

Motor Vs Sepeda! Becak 
.._-- --- --

\ 101m \. s I'cJalan kaki 

21 

7 

27 

8 

7~ 
~-, 

8 

0 

29 
I 

14 

() 
, 

.-- -~------_ ...--

",,1010r \' s Gerobak 
-

:2 I 

()Motor Vs Lain-lam 5 10 9 8 18 71 

Jumlah i i 112 i 136 i 119 i 142 173 932 

Sumber: Pvfree~' Bun/uf, RSUD Bun/uf. RSUD Dr. Surdji/v, 1996 - 2002 

Keterangan : Lain-lain adalah tabrak lari, tak teridentifikasi dan tabrak tunggal. 

Dari tabel 5.7. dapat dije1askan jenis kendaraan yang sering terlibat 

kecelakaan yaitu sepeda motor vs sepeda motor 273 kejadian, motor vs 

sepedalbecak dengan 173 kejadian, mobil vs sepeda motor 123 kejadian, sepeda 

motor vs pejalan kaki sebesar 71 kejadian, dan sepeda motor vs lain-lain sebesar 

71 kejadian. 

5.5.2. Pel'simpan~an Jalan 

Untuk mengelahui jenis kendaraan, jumlah kendaraan yang terlibat 

kecelakaan di Persimpangan jalan parangtritis lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 5.8. dan tabel 5.9. dan gambar 5.17. dan 5.18. 

TabeI5.8. lumlah kendaraan yang terhbat dalam kecelakaan di persimpangan 

pada ruas lalan Parangtritis tahun 1996 - 2002 

Jenis Kendaraan Jumlah 

Tahun Mobil Truk Bus Motor N Motor Pjl LL Total 

Sebelum Pelebaran lalan 

1996 12 1 1 28 7 2 6 57 

1997 13 3 9 32 6 4 5 72 
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Tabel 5.8. Lanjutan 

Jenis Kendaraan Jumlah 

Tahun Mobil Truk Bus Motor N Motor Pjl LL Total 

1998 6 1 2 29 8 2 2 50 

Jumlah 31 

Sesudah Pelebaran Jalan 
- ----- 

1999 2 

2000 21 

200\ 8 

5 

2 

1 

6 

12 

0 

8 

13 

89 21 

---~--- ----. 

8 I 
--- 

4\ ~ 

39 11 

I 

I 
I 

i 

8 

0 

2 

3 

13 

; 
0 

• - .. - 
I 

I 
I 

i 3 
I 

I 

I 
1 
. 

179 j 

13 
~--_. 

X2 

83 

2002 9 1 1 30 3 0 1 45 

Jumlah 40 10 22 118 23 5 5 223 

Sumber .- Polres Bantul, RSUD Bantul. RSUD Dr. Sartiji/o. 1996 - 2002 
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Gambar 5.17. Kendaraan yang terlibat kecelakaan di persimpangan pada mas 

jalan Parangtritis pada tahun 1996 - 2002 
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Truk 
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Gambar 5.18. Prosentase jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan pada
 

Persimpangan di mas jalan Parangtritis pada tahun 1996 - 2002
 

Pjl LL Mobil
N Motor 4% 7% 17% 

Motor 
50% 

11m Mobil 0 Truk • Bus 0 Motor. N Motor 0 Pjl • LL I 

12% Truk 
3% 
Bus 
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Gambar 5.19. Prosentase jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan pada
 

Persimpangan sebelum pelebaran jalan tahun 1996 - 1998
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Gambar 5.20. Prosentasejenis kendaraan yang terlibat kecelakaan pada
 

Persimpangan sesudah pelebaran jalan tahun 1996 - 1998
 

Dengan melihat hasil dari tabel 5.8, gambar 5.17. dan gambar 5.18. 

menunjukan bahwa kendaraan sepeda motor merupakan kendaraan yang paling 

tinggi mengalami kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan prosentase jenis kendaraan 

yang terlibat, kecelakaan yang terjadi akibat sepeda motor mengalami 

peningkatan sebesar 4%. Pada tahun sebclum pelebaran jumlah kendaaraan 

sepeda motor yang terlibat kecelakaan sebanyak 89 kasus atau 50% dan pada 

tahun sesudall pelebaran jalan, jumlah kendaraan sepeda motor yang terlibat 

kecelakaan sebanyak 118 kasus atau 54%. Tingginya keterlibatan sepeda motor 

dalam kecelakaan anatara lain mac;;ih rendahnya tingkat kewasdaaan para 

pengemudi dan juga akibat pengemudi kendaraan bennotor sering memacu 

kendaraannya melebihi kecepatan rencana jalan tersebut. Secara spesifik jumlah 

dan jenis kendaraan yang terlibat dalam kecelakaan pada ruas jalan Parangtritis 

tabun 1996 - 2002 dapat dilihat pada tabel5.9. 
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Tabe15.9. Jenis Kendaraan yang terlibat kecelakaan di Persimpangan ja1an 

Parangtritis
 

pada tahun 1996 - 2002
 

I Jenis Kendaraan ~996 TI<J97f\99if ~1:::nliOOO --- Jumlah2001 2002 
, - _....- .._

i BusVsBu, -t 0 0 ~ 0 0 0 0 

: Bus Vs Tr~k----··- 0 0 0'·0-_·, 0 0 0 0 

Bu~\'s \tllbll I 0 2 i 0 0 I 2 I 0 I 5 

Bus Vs 1fotor 1 6 I 0 4 8 I I 21 

Bus Vs Sepeda I Becak 0 0 I 0 I I 0 I 3 

Bus Vs Pejalan kaki 0 I 0 0 0 I 0 2 

Bus Vs Lain-lain 0 0 0 0 I 1 0 2 

Truk Vs Truk 0 0 0 0 0 0 0 0 

Truk Vs Mobil 0 2 0 0 I 0 0 3 

Truk Vs Motor 1 I 1 2 0 5 1 11 

Truk Vs Sepeda I Becak 0 0 0 0 0 0 0 0 

I Truk Vs Pejalan kaki 0 0 0 0 0 0 0 0 

I Truk Vs Lain-lain 0 0 0 0 0 I 0 I 
i I 
I Mobil Vs Mobil 0 0 0 0 3 0 1 4 I 

Mobil Vs Motor 9 4 5 2 ]4 6 7 47 

Mobil Vs Sepeda! I3ecak 0 3 1 0 I 0 1 6 

Mobil Vs Pejalan kaki 0 0 0 0 0 1 0 1 

I Mobil Vs Gerobaklain 0 0 0 0 0 0 0 0 
I 
I 

i 
Mohil Vs Lain-lain 3 2 U U U U U :, 

Motor Vs Motor 5 12 12 3 15 8 18 73 

Motor Vs Sepeda! Becak 7 3 6 1 6 10 2 35 

Motor Vs Pejalan kaki 2 3 2 0 2 1 0 10 

Motor Vs Gerobak 0 0 0 0 0 0 0 0 

Motor Vs Lain-lain 3 3 2 0 0 1 1 10 

Jumlah 31 42 31 8 50 45 32 239 

Sumber: Polrees Bantul. RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardji/o, 1996 - 2002 
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Dari tabel 5.9. dapat dilihat jenis kendaraan yang sering terlibat 

kecelakaan yaitu adalah sepeda motor vs sepeda motor dengan 73 kejadian, mobil 

vs sepeda motor 47 kejadian, dan sepeda motor vs sepedalbecak dengan 35 

kejadian. 

900 
781 

c: 800 
(0 

(0 700 ~ oX I 

: 600 ~ 
(.) 500 I 
Q) 

~ 400 

~ 300 

E 200 
::J 
..., 100 

0 

220 

Mobil Truk Bus Motor N Motor Pjl LL 

Pelaku Kecelakaan 

I[ill Ruas Jalan .. Persimpangan Jala~ 

Gambar 5.21. Perbandingan kendaraan yang terlibat kecelakaan kurun waktu 

tahull 1YY6 - LOOL 

Dari gambar 5.21. dapat dijclaskan bahwa kccelakann yang paling besar 

terjadi di mas jalan dari pada di persimpangan. Sepeda motor dengan 781 kasus 

kecelakaan mempakan pelaku yang sering telibat kecelakaan di mas jalan dan 207 

kasus kecelakaan di persimpangan. 

Pennasalahan yang mengakibatkan tabrakan di mas jalan biasanya 

diakibatkan kecepatan tinggi tanpa memperhatikan situasi disekitamya, selain itu 

penyebrang jalan tidak memperhatikan situasi lalulintas dapat juga menjadi 

korban. Sedangkan tabrakan yang teIjadi pada persimpangan jalan selain 
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diakibatkan oleh kurang hati-hatinya pengemudi juga pada persimpangan tersebut 

kurang memenuhi syarat atau tidak adanya rambu lalu lintas. 

5.5. Waktu Kecelakaan 

Kecclakaan 1alu lintas tcrjadi baik itu dalam waktu yang sama ataupun 

bcrbeda. lJntuk mcngctahlli waktll-waktll tcrjadinya lalu lintas yang melihat 

waktu kejadian dan kondisi cuaca di mas jalan Parangtritis dapat dilihat pada tabel 

5.10. 

TabeI5.10. Waktu Kejadian Kecelakaan Lalu lintas 

Tabun 
Waktu Jumlah 

SebelumPelebaran Sesudah Pelebaran 
Kejadian Laka 

1996 1997 1998 Jml 1999 2000 2001 2002 Jml 

00.00- 05.00 13 24 14 51 5 8 16 17 46 97 

05.00-09.00 28 29 32 89 26 32 39 40 137 226 

09.00- 12.00 19 16 16 51 21 26 30 21 98 149 

12.00-18.00 41 52 50 143 52 51 60 57 220 3<13 

18.00 - 24.00 21 50 21 92 32 37 3S 55 159 251 

Jwnlah 122 171 133 426 136 154 180 190 GGO 1086 

Sumber: Po!res Bantul, RSUD Bantu!, RC:;UD Dr. Sard/ito, 1996 - 2002 
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Gambar 5.22. Waktu kejadian lakalantas kurun waktu tahun 1996 - 2002 

00.00-05.00 
18.00-24.00 r· 9%23% 
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Gambar 5.23. Prosentase Waktu kejadian lakalantas kurun waktu 1996 -2002 
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Gambar 5.24. Prosentase Waktu kejadian lakalantas sebelum pelebaran 

pada jalan Parangtritis tallUn 1996 - 1998 

00.00 - 05.0018.00 -	 24.00 
24% 7% 05.00 - 09.00 

1E300.00-05.00 005.00-09.00 .09.00-12.00 012.00-18.00 .18.00-24.00 I 

12.00 -18.00 
33% 

21% 

Gambar' 5.25. Prosenlase Waktu kejadian lakalantas sesudah pelebaran 

padajalan Parangtritis tahun 1998 - 2002 

Terlihat waktu kejadian lalu lintas terbesar pada mas jalan Parangtritis 

tahun 1996 - 2002 adalall antara jam 12.00 - 18.00 WIB. Jumlah kecelakaan 

lUltuk sebelum pelebaran jalan adalah sebanyak 143 kasus dan sesudah pelebaran 
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jalan sebesar 220 kasus. Jumlah kecelakaan terbesar total adalah sebanyak 363 

kasus dan total kecelakaan seluruh tahun sebesar 1086 kasus. 

5.6. Status Pelaku, Umur Pelaku, dan Jenis Kelamin Pelaku Kecelakaan 

5.6. J. Status Pelaku Kecelakaan 

Pengertian slalus korban kecelakaan adalah pekerjaan dari orang yang 

mengalami kecelakaan lalu lintas. Kejadian kecelakaan pada ruas jalan di 

persimpangan jalan pelaku kecelakaan mempunyai berbagai status dan dalam 

kejadian tersebut tidak membedakan status ekonomi yang terlibat kecelakaan baik 

itu kecelakaan ringan maupun kecelakaan berat yang dapat mengakibatkan 

kematian. 

Tabel 5. I I. Status Pelaku Kecelakaan Pada Ruas Jalan Parangtritis 

pada tahun 1996 - 2002 

Tahun 
Status _..__ ......... ___......• --"_0 ._.,._______.• .Jumlah 
Pclalm Sebelum Pelebaran Sesudah Pelebaran 

Total 
1996 1997 1998 Jml 1999 2000 2001 2002 Jml 

PNS 29 35 26 90 31 39 41 42 153 243 

ABRI 0 2 5 7 7 8 6 9 JO 17 

Swasla 123 159 120 402 III 157 174 185 627 1029 

Tani 19 49 25 93 61 35 38 62 196 289 I 

i 
Mahasiswa 12 24 33 69 22 27 41 43 133 202 

I 
Pelajar 88 83 67 238 57 65 86 113 321 559 I 

I 

Sopir 8 19 13 40 23 14 28 13 78 118 

Tak 14 34 45 93 28 37 5 6 76 169 
ITeridentifikasi 

Sumber: Polres Bantul, 1996 - 2002 
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Gambar 5.26. Status Pelaku Iakalantas 1996 - 2002 

Tak 
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Tani 
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~ .ABRI OSwasta OTani .Mahasiswa mPelajar .Sopir OTak Teridentifikasi I 

Gambar 5.27. Prosentase Status Pelaku Lakalantas Sebelum dan Sesudah
 

Pelebaran Jalan pada Jalan Parangtritis tal1un 1996 - 2002
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Sapir Tak Teridentifikasi 
4% 9% 

Pelajar 
23% 

Tani 
9% 

I13PNS .ABRI OSwasta OTani .Mahasiswa mPelajar .Sapir OTak Teridentifikasi I 

Gambar 5.28. Prosentase Status Pelaku Lakalantas Sebelwn Pelebaran JalalI 

pada Jalan Parangtritis tahun 1996 - 1998 
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Mahasisw 
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lam 
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liilPNS .ABRI DSwasta OTani 

• Mahasiswa mPelajar .Sapir OTak Teridentifikasi 

Gambar 5.29. Prosentase Status Pelaku Lakalantas Sesudah Pelebaran Jalan 

pada Jalan Parangtritis tahun 1998 - 2002 

Dari tabeI5.11, gambar 5.26, dan gambar 5.27. dapat dijelaskan dari status 

pelaku kecelakaan sebelum dan sesudah pelebaran jalan pada jalan Parangtritis 

tahun 1996 - 2003 yang sering terlibat kecelakaan adalah status swasta. Untuk 
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sebelum peIebaran jalan sebesar 402 orang dan sesudah pelebaran jalan sebesar 

627 orang. Jumlah total status swasta yang terlibat kecelakaan adalall sebesar 

1029 orang, hal ini dikarenakan pelaku swasta lebih mendominasi banyaknya 

kendaraan yang berlalulalang. Adanya pihak ABRI yang mengalami kecelakaan 

dikan:nakan kelidakdisiplillnya dalam mcngendarai atau merupakan korban dari 

pihak lain. 

5.6.2. Umur Pclaku Kccclakaan 

Umur korban yang terIibat kecelakaan lalu lintas dalam kurun waktu 1996 

- 2003 pada ruas jalan Parangtritis dapat dikelompokan dalam beberapa bagian 

umur. Tabel jumlall korban kecelakaan berkenaan dengan umur pelaku 

kecelakaan dapat dilihat pada tabel 5.12. 

Tabel 5.12. Umur Pelaku Kecelakaan Pada Ruas Jalan Parangtritis 

Talmn 1996 - 2003 

Urnur Jurnlah Urnur Petaku Kecelakaan Jrnlah 

Sebelurn Pelebaran Sesudah Pelebaran Total 
-
1996 1997 1998 Jrnl 1999 2000 2001 2002 I Jrnl 

I 

< 15 6 6 6 18 11 9 8 12 I 40 58 

15 -74 127 133 129 389 111 128 156 177 t 572 961 
I 

25  40 95 159 I 11 G 370 137 137 157 156 I 587 957 

41 - 60 44 62 I 32 138 I 
50 65 72 73 I 260 398 

? 60 4 17 12 33 17 17 18 16 I 68 101 

Tak Teridentifikasi 17 28 
I 

39 84 14 26 8 39 I 87 171 
i 

Jurnlah 293 405 334 1032 340 382 419 473 11614 2646 

Sumber: Po!res Bantu!, RSUD Bantu!, RSUD Dr. Sardjito, 1996 - 2002 
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Gambar 5.30. Umur Pelaku lalu lintas talmn 1996 - 2002 

Dari tabel 5.12. dan gambar 5.30. dapat dijelaskan bahwa umur pelaku 

yang sering terlibat kecelakaan antara umur 15 - 24 tahun dengan 961 kejadian. 

IIal ini dikarenakan pada usia 15 24 adalall merupakan USIa lJwduktif untuk 

aktif melaksanakan kegiatan disegala bidang baik itu bidang pendidikan, 

perkantoran, perdaganngan dan merupakan pengguna kendaraan yang 

berlalulalang setiap hari. 

Dari gambar 5.30. juga dapat dilihat sebanyak 58 kejadian melibatkan 

korban pada < 15 baik itu sebagai korban atau pelaku kecelakaan, dengan melihat 

kejadian tersebut maka ada indikasi teIjadinya pelanggaran SIM pada usia < 17 

talmn yang seharusnya belum diperbolehkan menggunakan kendaraan bermotor. 
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Gambar 5.31. Prosentase Umur Pelaku lakalantas Sebelwn dan Sesudah Pelebaran
 

Jalan pada jalan Parangtritis tahun 1996 - 2002
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Gambar 5.32. Prosentase Umur Pelaku lakalantas Sebelwn Pelebaran Jalan 

pada jalan Parangtritis tahun 1996 - 1998 
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Gambar 5.33. Prosentase Umur Pelakulakalantas Sesudah Pelebaran Jalan 

padajalan Parangtritis tahun 1998 - 2002 

Berdasarkan prosentase umur pelaku kecelakaan setelah pelebaran jalan 

pada umur antara 15 - 24 mengalami penurunan sebesar 3% dari 38% menjadi 

35%. 

5.6.3. Jenis Kelamin Pelaku Kecelakaan 

Jenis kelamin korban yang terlibat kecelakaan lalu !intas dalam kurun 

waktu 1996 - 2002 pada ruas jalan Parangtritis dapat dikelompokan dalan 

beberapa bagian. Tabel jumlah korban kecelakaan berkenaan dengan jenis 

kelamin kecelakaan dapat dilihat pada tabel 5.16. 
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Tabel 5.13 . .lenis Kelamin Pelaku Kecelakaan Pada Jalan Parangtritis 

Pada tahun 1996 - 2002 

Tahun i i 

Jenis SebelumPelebaran I SesudahPelebaran ! Jumlah i 
I I 1 

i 1996 i 1997 i 1998 i .Iml 11999 i 2000 I 2001 I 2002 i Jml I Total I 
i~_ iii Iii I i \ i --J 
! Laki-Iaki ) 232 I 334 I 256 I 822 I 263 I 295 i 331 I 351 i 1240 I 2062 ! 
I._. . :... l~ __ J_~ __L L__ .... . .J L L I .. _I 
I Perempusn \ 54 I 56 i 59 I 169 j 69 80 I 73 I 108 i 330 I 499 i 
I _ .. . ~. I ! I I ! I - .. -- i I .. i 
irak TendentIflkasl ': 7 I 15 I I] I 33 I II 7 I 15 ns-r 48 I 81 l 
I iii I I i I I! ! 
j JumJah i 293 I 405 i 327 ] 1032 i 343 I 382 i 419 I 474 ! 1618 I 2642 I 
1_ _ _ 1 L----.J__J I L.~I J L J J 

SlIIlIher .' /'o/res /1a/1//I/. NSf/n /Jant/l/, R.,),f/n nr. Sari/ji10 

2500 

2062 

Gambar 5,34, Jenis Kelamin Pelaku Lakalantas tahun 1996 - 2002 

\ 
\ 
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Gambar 5.35. Prosentase Jenis Kelamin Pelaku Lakalantas Sebellll1l dan Seslldah 

Pelebaran Jalan pada jalan Paranetritis tahllnl996 - ?007 
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Galllbar 5.36. Prosentase .lenis Kelalllin Pelakll Lakalantas Sebellllll Pelebaran
 

Jalan padajalan Parangtritis tahull 1996 - 1998
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GClmbar 5.37. Prosentase Jenis Kelamin Pelaku Lakalantas Sesudah Pelebaran
 

Jalan padajaJan Parangtritis tahun 1998 - 2002
 

Dari tabel 5.13, gambar 5.34, dan gambar 5.35. dapat dUelaskan bahwa
 

./ems kelamin pelaku yang sering terlibat kecelakaan adalah laki-laki. Jumlah
 

pelaku sebelum pelebaran jalanpada tahun 1996 - 2002 sebesar 762 laki-laki, 234
 

perempuan, dan 36 tak teridentifikasi. Sedangkan jumlah pelaku setelah pelebarClIl
 

jalan pacta tahun 1998 - 2002 sebesar l077 laki-Iaki, 417 perempuan, dan 120 tak
 

teridentifikClSi. Total jumlah jenis kelamin pelaku sebelu111 dan sesudClh pelebarml
 

jalan adalah 1839 Jaki-laki, 651 perell1pUCln. dan 156 lak dikena1.
 

S.7. Angka Kecelakaan 

Berdasarkan dari data angka kecelakaan tahun 1996 - 2002 yang diperoleh
 

dClri POLRES Bantul, RSUD Bantul, RSLJD Dr. Sarcljito, Kantor Biro Pusat
 

Statistik, DPU Bina Marga, dan DLLAJR didapat hasil yang diperoleh. Hal ini
 

dapat dilihat pada tabel 5.14. sebagai berikut :
 

I 
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Tabel 5.14. Angka Kecelakaan Sebelllm clan SeslIdah PeJebaran .lalan 

padajalan Paranbrtritis tahun 1996 - 2002 
'---1 

Angka I Tahun 

Kee. I---se-,b-e-Iu-m-~-e-Ie-b-al-'a-n---'-i---,-s-e-SU-d-,a-h-p-e-Ie--~-a-ra-o-.-,-- 

I 1996 I 199' 1998 I Jrnl I 1999 I 2000 I 2001 ! 2002 I Jrnl1 

I 6,421 I 9,0°°1 7,000 i 22,421 I 7,158 I 8,105 9,474 1 10,000 I 34,737'I 

I I 

I 22,94 I 3 L9GRKk	 4; 

I
I 

RKp 18,[9 
I 

I 

23.63 i 78,53 r 23.63 I 27,25 I 30,98 I 3 L9G J 13.82 
-i 

, 
I ' I ~ i 

1<)-3--1!'I20,41 I 54.3 J 32.87 19,44 I 15,84 I 24.97 . ,. I 
I 

I RKk 1~,57p. I 
I 13,5313,53 II 15,29 II 4(1,39 I 24,80 14,80!I 12, I(,. II )9,22 70:<Jil 

--,/" ...,0~-, 141,99 I 3628 26,86 i 205,13 i 46,64 I 31,56 1102,42 52,76; 233,30\ 
I I I I I 

Rsc 7,47 I 1.84 1,41 I 10,72 I 2,45 I 1,66 I 5,89 i 2,76 I 12,76 I 

5.7.1,	 Angka kece1akaan per km (Accident rate per kilometer) 

PerhitLingan angka kecelakaan pada tahun 1996 : 

A 
RKkm 

L 

122 

19 

= 6,42\ kasLis. 

Berdasarkan dari tabel S.14.menunjukan angka kecelakaan tertinggi teljadi 

pada tahun 2002 sebesar 10,000 artinya dalam satu tahun terjadi 10 kasus 

kecelakaan setiap kilometemya dan angka terendah pacta tahun 1996 sebesar 

6,421 kasLis. 

5.7.2.	 Angka keterlibatan kecelakaan (Accident involvement rates) 

Perhitllngan angka kecelakaan pada tahlln 1996 : 

NxlOO.OOO.OOO 
RKk 

Vk 
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234xI00.000.000 

1,02.1011 

= 22,94 perjalananlkm 

Berdasarkan tabel 5.14. angka keterlibatan tertinggi pada kurun waktu 

1996 - 2002 sepanjang fllas jalan Parangtritis ada/ah pada talulIl 1997 dan tahun 

2002 sebcsar 31 ,96 pcrjalanan/km. 

5.7.3.	 Angka Kematian Berdasarkan PoplIlasi (neath Rate Hosed 011 PopulatIOn) 

Pedlitungan angka Kematian Bcrdasarknn Populasi pada tahun 1996 : 

Bxl00.000
RKp 

P 

118xl00.000 

751.162 

= 15,71 per 100.000 populasi 

Berdasarkan tabel 5.14. angka kematian berdasarkan. populasi tertinggi 

pada kurun waktu 1996 - 2002 sepanjang ruas jalan Parangtritis adalah pada 

talmn 1999 sebesar 32,87 per 100.000 populasi 

5.7.4.	 Angka Kecelakaan Berdasarkan Kendaraan-km Perjalanan (Accident Base 

Rate on Vehicle-km ofTravel) 

Pcrhitungan angka kecelakaan Benlasalkan kendaraan-km perjalanan pada 

talmn 1996 : 

exl00.000.000 
RKkp 

VIc 

118xI00.000.000 

1,02.109 

= 11,57 kendaraan/km 
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Berdasarkan tabel 5.14. angka kecelakaan berdasarkan kendaraan-km 

perjalanan tertinggi pada kurun waktu 1996 - 2002 sepanjang ruas jalan 

Paranb'1ritis adalah pada tahun 1999 sebesar 24,80 kendaraanlkm. 

5.7.5.	 Angka Kecelakaan untuk .~pol di jalan raya. 

Pcrilitungan angka kccelakaan untuk spot di jalan Idya tahun 1996 sebagai 

hcrikut: 

Axl.OOO.OOO 
Rsp 

365xTxV 

122x1.000.000 

365xlx2.354 

= 141,99 kendaraan 

Berdasarkan tabel 5.14. angka kecelakaan untuk spot di jalan raya tertinggi 

pada kurun waktu 1996 - 2002 sepanjang ruas jalan Parangtritis adalah pada 

talum 1998 sebesar 141 ,99 kendaraan. 

5.7.6.	 Angka kecelakaan pada bagianjalan raya menggunakan persamaan : 

Axl.000.000
Rsc 

365xTxVxl, 

122xl.000.000 

365xlx2.354x19 

= 7,47 kecelakaan/perjalanan-km 

Berdasarkan tabel 5.14. angka kecelakaan pada bagian jalan raya tertinggi 

pada kurun waktu 1996 - 2002 sepanjang ruas jalan Parangtritis adalah pada 

tahun 1998 sebesar 7,47 kecelakaan per 1.000.000 perjalanan-km. 

I 
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5.8. Evaluasi Daerah Rawan Kecelakaan (DRK) 

5.8.1. Lokasi Black Spot 

Secara toori black spot untuk jalur luar kota yaitu sepanjang 500 m. dengan 

menggunakan rumus 3.7. didapat hasi1 black spot untuk setiap titik dapat dilihat 

pada label 5.15 sampai dengan tabel 5.2 I.secara rinci terdapat pada lampiran 3. 

Tabel 5.) 5. Black .\'pot untuk semua lilik lahull J 9% 

i No Lokasi 

Km 

I 4,5 sid 9 

1 4,5 - 5 

2 5,5 - 6 

3 6 - 6,5 

4 7,5 - 8 

5 8,5 - 9 

9 sid 14 

10,5 - 11 

II 

I 

2 11,5 - 12 

III 14 sid 19 

14.5-15 

16 - 16,5 

I 

2 

3 17,5-18 

18,5 - 194 

IV 19 sid 23,5 

i Ruas/Titik Lokasi 

S4 Druwo sid Batak 

S4 Druwo - SMUN SCWOll 

BPKP - SLTP2 Sewon 

SLTP2 Sewon - lSI 

Bangi - Dadapan 

I S3 Dadapan - Gatak 

I Gatak sid Ngupit 

SMK Sabdodadi - Manding 

Ngaglik - S4 Baku/an 

I Ngupit sid Klegen
i
I SMP2 Jetis - B.D. Patalan 

I S3 Pundong - Butuh 
i 
I Derso - Candi 

Jamprit - Klegen 

Klegen sid Kretek 

Jumlah Panjllng Tillgkat : B Spot ~ 

Kec Jalan Kec TkRata

(km) rata 

_. -_. 

4,5 IG 1,33 R1:'lc,k Spot 

4 4,5 0,89 Black Spot 

4,55 I, II Black Spot 

0,894 4,5 Black Spot 

4,513 2,89 Black Spot 

5 2,20 Black Spot 
II ~ 
7 5 1,40 Black Spot 

1 

5 4,40 Black Spot 

5 0,80 Black Spot 

5 1,20 Black Spot 

5 0,80 Black SpOt 

22 

4 

6 

4 

Sumber : Po!res Bantu!, R...S'UD Bantu!, RSUD Dr. Sardjito 

Dari tabel 5.17. terlihat bahwa black spot untuk titik pada tahun 1996 

terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan paling rendah yaitu pada titik 

3 (S3 Pundong-Butuh) dan titik 4 (Jamprit-Klegen) sebesar 0,80 dengan 4 kasus 

kecelakaan dalam satu tallUlU1ya. Sedangkan tingkat kecelakaan paling tinggi pada 
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titik 1 (SMP2 Jetis-Balai Desa Patalan) sebesar 4,40 yaitu dengan 22 kasus 

kecelakaan, dan tingkat kecelakaan rata-rata 0,67. 

Tabel 5.16. Black Spot untuk semua titik tahun 1997 

No Lokasi Ruasrritik Lokasi Jumlah Panjang I Tingkat I B Spot ~ 

Km Kec Jatan Kec Tk Rata-rata......., 
I .___ .__.__ .______ ~j. ____L~~m~_J _____ ._ I
I 
I 

1 -1.5 sid I) • Sol Dru\\o sid Satak 
-_._--~ I- i - -

1 4,0; _ 0; I S4 J)mwo - SMUN Sewon 9 4,5 2,00 Black Spot I 

I I 

2 5,5 - 6 I BPKP - SLTP2 Sewon 8 4,5 1,78 Black Spot 

3 6 - 6,5 SLTP2 Sewon - lSI 8 4,5 1,78 Black Spot 

4 8,5 - 9 S3 Dadapan - Gatak 12 4,5 2,67 Black Spot 

11 9 sid 14 Gatak sid Ngupit 

I 9 - 9,5 Gatak - Gabusan 10 5 2,00 Black Spot 

2 10,5 - 11 SMK Sabdodadi - Manding 7 5 1,40 Black Spot 

4 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakulan 13 5 2,60 Black Spot 

5 12,5 - 13 S4 Bakulan - Samalo II 5 2,20 Black Spot 

1lI 14 sid 19 Ngupit sid Klegen 

I 14,5 - 15 SMP2 letis - B.D. Patalan 26 5 5,20 Black Spot 

IV 19 sid 23,5 Klegen sid Kretek 

I 19 - 19,5 Klegen - S4 Paker 10 4,5 2,22 Black Spot 

2 21 - 21,S KIIWOI1 - SrllwlIh 7 tJ,5 1,56 Dlack Spot 

3 21,5 - 22 Sruwuh - S3 Ngangkruk 5 4,5 1,11 Black Spot 

Sumber : Polres Bantul, R')UD Bantul, RSUD Dr. Sardjito 

Dan tabel 5.18. terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 

1997 terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan paling rendah adalah 

pada titik 3 (Sruwuh-S3 Ngangkruk) sebesar 1,11 dengan 5 kasus kecelakaan, 

sedangkan pada titi 4 (S3 Dadapan-Gatak) tercatat mempunyai jumlah kecelakaan 

yang paling tinggi sebesar 5,20 dengan 26 kasus kecelakaan dari tinggakt 

kecelakaan rata-rata 0,970. 
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Tabel 5.17. Black Spot untuk semua titik tahun 1998 

Jumlah Panjang TingkatRuasrritik LokasiLokasi KmNo B Spot ~ 

Kec Jalan Kec Tk Rata-rata 

(km)
I 

S4 Druwo sid BalaJ..
 

S4 Dru\\ a - SM UN SCI' Oil
 

4,5 sid ')I 

, <) 2.()() Blad. Spot : 

: 2 7 - 7.5 

·U 

O.!;')4Ngireng-ircng - Bangi Black Spot ·U 
--- -~~:-- ---_.. ----- ._-- - -- ------ b±::t5 

') 4-- I 2.0()8.5 - ') S3 Dadapan - GataJ.. Blad. SPill 3 1_- ______ ... -_.. 
Galak sid Ngupil9 sid 14I II

I 
--I 

Ii 7 5 i lAO I Black Spot Galak - Gabusan I 9 - 9,5 I 
--._

6 5Gabusan - Rendeng 1,20 Black Spot 

3 

2 9,5 - 10 

7 5 1,40Rendeng - SMK Sabdodadi Black Spot 

4 

10 - 10,5 

SMK Sabdodadi - Manding 12 5 2,40 Black Spot 

5 

10,5 - II 

1411,5 .- 12 Ngaglik - S4 Bakulan 'i 2..80 Hlack Spot 

6 7 1,40S4 Bakulan - Samalo 5 Black Spot 12,5 - 13 

III 14s/d 19 Ngupit sid Klegen 

4 0,80I 14-14,5 Ngupit - SMP2 letis 5 Black Spot 

2 14,5-15 SMP2 letis - B.D. Patalan 13 5 2,60 Black Spot 

3 B.D_ Patalan - Gerselo 4 5 0,8015 - 15,5 Black Spot 

4 5 4,5 I, II21,5 - 22 Sruwuh - S3 Ngangkruk Black Spot 

IV K1egen sid Kretek
 

1
 

19 sid 24 

Sruwuh - S3 Ngangkruk 5 4,5 1,11 Black Spot 21,5 - 22 

Sumber : Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjifo 

Dan tabel 5.19. terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 

1998 terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaarl paling li.1lggi adalah 

pada titik 5 (Ngaglik-S4 Bakulan) sebesar 2,80 dengan 14 kasus kecelakaan, 

sedangkan pada titik 1 (Ngupit-SMP2 Jctis) dan titik 3 (Balai Desa Pantalan-

GerseIo) tercatat mempunyai jumlah kecelakaan yang paling rendah sebesar 0,80 

dengan 4 kasus kecelakaan dari tingkat kecelakaan rata-rata 0,750. 
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Tabel 5.18. Black Spot untuk semua titik tahun 1999 

JumlahRuasrritik Lokasi Panjang TingkatNo Lokasi Km BSpot~~ 

Kec Jalan Kec Tk Rata-rata 

(km) 

S4 Druwo sid BatakI 4,5 sid 9 

S~ Druwo - SMUN Se\\ on ~I 4,5 - 5 .uj o, R9 I• Black Spot 

lSI - Ngircng-ngircng ~2 <i.5 - 7 Rlack Spot ~.5 ! O.R\) 
-~ -~-~~---~-

3 ,7 - 7.(, l"glrcng-ircng - nangi (, 1,33 BlacJ.. Spot4~1
I4 3.56 Black Spot l:!,5 - 9 : 53 Dadapan - Gatak 
I 16 4.5 II 

i Uatak sid NgupitII 9 sid 14 

1,00I 5 Black Spot 9 - 9,5 Gatak - Gabusan 5 
I 

SMK Sabdodadi - Manding 15 3,002 10,5 - II 5 Black Spot 

5 5 1,003 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakulan Black Spot 

6 1,204 S4 Bakulan - Samalo 5 Black Spot 12,5 - 13 

5 Samalo - Gelangan I 4 0,8013-13,5 5 Black Spot 
I 

Ngupit sid KlegenIII 14 sid 19 

15 I 5 I 3,00I 14,5 - 15 SMP2 letis - B.D. Patalan Rlack Spot 

1,002 15 - 15,5 B. D. Patalan - Gerselo 5 Black Spot 5I 
16-16,5 S3 PWldong - Butuh 4 5 0,803 Black Spot 

i 
IV 19 sid 24 Klegen sid Kretek 

4,5 1,33 Black Spot 

4,5 0,89 Black Spot 

4,5 1,33 Black Spot 

I 

Klegen - S4 Paker 619-19,5I 

S4 Paker - Gedangan 42 19,5 - 20 

21,5 - 22 Sruwuh - S3 Ngangkruk 63 

Sumher : Po!res Bantu!. RSUD Bantu!. RSUD Dr. Sardjilo 

Dari tabel 5.20. terlihat bahwa black spot unlllk selllua litik pacta tahun 

1999 terdapllt lokasi yang mempunyai tingkat kccc1akaan paling tinggi adalah 

pada titik 4 (S3 Dadapan-Gatak) sebesar 3,56 dengan 16 kasus kecelakaan, 

sedangkan pada titik 5 (Samalo-Gelangan) dan titik 3 (S3 Pllndong-Butuh) 

tercatat mempunyai jwnlah kecelakaan yang paling rendah sebesar 0,80 dengan 4 

kasus kecelakaan dari tingkat kecelakaan rata-rata 0,770. 
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Tabel 5.19. Black Spot untuk semua titik tahun 2000 

Lokasi KmNo 

I 4.5 sid 9 

I 4.5 - 5 

2. 5.5 - (, 

Ruasffitik Lokasi 

S4 Druwo sid Balak 

i 54 Dru\\o - SMUN Se\\on 

I BPKP - SLTP~ Scwon 
--r----1-----------~-... 
_3_-,___ (':) - 7 lSI - Nglreng-nglfl:~~ ~___ 

I 4; 7.5 - R Bangi - Dadapan : 

5 i 15,5 - y S3 Dadapan - Galak I 
II 9 sid 14 Gatak sid Ngupit 

1 9,5 - 10 Gabusan - Rendeng 

2 10,5 - II SMK Sabdodadi - Manding 

3 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakulan 

4 12,5 - 13 S4 Bakulan - SamaJo 

III 14 sid 19 Ngupit sid Klegen 

I 14,5-15 SMP2 Jetis - B.D. PataJan 

2 15-15,5 B.D. Patalan - Gerselo 

3 15,5 - 16 Gerselo - S3 PWldong 

IV 19 sid 24 Klegen sid Kretek 

I 20 - 20,5 Gedangan - S4 Belan 

Jumlah
 

Kec
 

III 

7 

Panjang Tingkat B Spot~ 

Jalan Kec Tk Rata-rata 

(km) 

4.5 2,22 Black Spot 

4.5 1,56 Black Spot 

4.5 O,H9 Black Spot 
~-----

4.5 1,78 Black Spot 

4,5 2,S9 Black Spot 

5 1,20 Black Spot 

:; 1,00 Rlack Spot 

5 2,60 I3lack Spot 

5 1,20 Black Spot 

5 2,80 Black Spot 

5 1,20 Black Spot 

5 1,60 Black Spot 

4,5 0,89 Black Spot 

I 

--------+
4! 

-
R: 

13 

6 

15 

13 

6 

14 

6 

8 

4 

I 

1 

,\'umher' Po/res Rantu/, R,\'Un Rantu/, RSUD Dr. Sardjilo 

Dari tabel 5.21. terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 

2000 terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan paling tinggi adalah 

pada titik 2 (SMK Sabdodadi-Manding) sebesar 3,00 dengan 15 kasus kecelakaan, 

sedangkan pada titik 3 (ISI-Ngireng-ireng) dan titik 1 (Gedangan-S4 Belan) 

tercatat mempunyai jumlah kecelakaan yang paling rendah sebesar 0,89 dengan 4 

kasus kecelakaan dari tingkat kecelakaan rata-rata 0,870. 
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Tabel 5.20. Black Spot untuk semua titik tallun 2001 

No Lokasi Km Ruasffitik Lokasi Jumlah : Panjang Tingkat B Spot ~ 

Kec Jalan Kec Tk Rata-rata 

(km) 

I 4.5 sid ') S4 Druwo sid Gatak 

I 5.5 - 6 APKP - SITP2 Se\\on ~ X 4.5 1.7X Black Spot 

2 (,-6.5 SLTP2 Sewon - lSI I 

I 13 4.5 2.X9 Black Spot 
I ~- ~ 

3 7 - 7.5 
c- ._--~---. 

4 7.5 - ~ I 

Ngireng-ircng - Hang! 

Gangi - Dadapan 

I 

i 
I, 

X 4.5 -_ .. _---~ 

5 i 4,5 --

1.7X 

-Lllf 
- i 

Black Spot 

Black Spot 

5 8.5 - 9 I S3 Dadapan - Gatak 19 : 4,5 4,22 Black Spot 

II l) sid 14 Gatak sid Ngupit 

1 9 - 9,5 Gatak - Gabusan 6 5 1,20 Black Spot 
.-

2 9,5 - 10 Gabusan - Rendeng R 5 1,60 Black Spot 

3 10,5 - II SMK Sabdodadi - Manding 17 5 3,40 Black Spot 
I 

4 11,5 - 12 Ngaglik - S4 Bakulan 13 5 2,60 Black Spot 

1lI 14 sid 19 Ngupit sid KJegen 

1 14  14,5 Ngupit - SMP2 letis 7 5 1,40 Black Spot 

2 14,5-15 SMP2 letis - B.D. Patalan 17 5 3,40 Black Spot 

IV 19 sid 24 KJegen sid Kretek 

1 19 - 19,5 KJegen - S4 Paker 5 4,5 1, II Black Spot 

2 22,5 - 23 Mersan - Koramil Kretek 5 4,5 I,ll Black Spot 

Sumber: Polres Bantul, RSUD Bantul, RSUD Dr. Sardjito 

Dari tabel 5.22. terlihat bahwa black spot untuk semua titik pada tahun 

2001 terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan paling tinggi adalah 

pada titik 5 (S3 Dadapan-Gatak) sebesar 4,22 dengan 19 kasus kecelakaan, 

sedangkan pada titik 4 (Bangi-S4 Bakulan),titik 1 (Klegen-S4 Paker) dan titik 2 

(Mersan-Koramil Kretek) tercatat mempunyai jumlah kecelakaan yang paling 

rendah sebesar 1,11 dengan 5 kasus kecelakaan dari tingkat kecelakaan rata-rata 

1,020. 

o 
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Tabel5.21. Black Spot untuk semua titik tahun 2002 

No Lokasi 

Km 

Ruasrritik Lokasi 

I 4,5 sid 9 S4 Druwo sid Batak 

S4 Druwo - SMUN Sewon 1 4,5 - 5 

2 5 - 5,5 SMUN Sewon - BPKP 
- -

3 5.5 - (, BPKP - SLTP2 Scwon 

SLTI2 Sewon - lSI 

lSI - Ngireng-ngireng 

4 6 - 6,5 

5 6,5 -7 

6 7 -7,5 Ngireng-ireng - Bangi 

7 7,5 - 8 Bangi - Dadapan 

8 8,5 - 9 S3 Dadapan - Gatak 

n 9 sid 14 Gatak sid Ngupit 

Gabusan - Rendeng 1 9,5 - 10 
_._._-- .... 

2 10,5 - 11 SMK Sabdodadi - Manding 

3 11,5-12 Ngaglik - S4 Bakulan 

4 12,5 - 13 S4 Bakulan - Samalo 

III 14 sid 19 Ngupit sid Klegen 

SMP2 letis - B. D. PatalanI 14,5 - 15 

IV 19 sid 24 Klegen sid Kretek 

Klegen - S4 Paker 1 19  19,5 

2 21 - 21,5 Kuwon - Sruwuh 

Jumlah
 

Kec
 

() 

! (,
I 
,- --- 

(, 

: 11 

7 

7 

7 

12 

12 

16 

14 

7 

16 

7 

6 

Panjang Tingkat I B Spot ;::>: 

Jalan Kec I Tk Rata-nita 

(km) I 
--- --._.- -. 

- .- 

45 

4.5 
- 
4.5 

4,5 

4,5 

4,5 

4,5 

4,5 

1.33 

1.33 

1.33 

2,44 

1,56 

1,56 

1,56 

2,67 

I 

I 

Blad.. Spot 

Ulad.. SpOl 
.--". -_ .... _. --- -- 

B1ad.. Spot 

Black Spot 

mack Spot 

Black Spot 

Black Spot 

Black Spot 

I 

5 

5 

5 

5 

2,40 

3,20 

2,80 

1,40 

Black Spot 

Black Spot 

Black Spot 

Black Spot 

5 3,20 Black Spot 

4.5 

4,5 

1,56 

1,33 

Black Spot 

Black Spot 

Surt/ber : Polres Bat/lui, RSrIn Bantu!. RSrIn n/'. SI.1/'JjilO 

Dan tabel 5.23. terlihat bahwa black .\pot untuk semua titik pada talmn 

2002 terdapat lokasi yang mempunyai tingkat kecelakaan paling tinggi adalah 

pada titik 2 (SMK Sabdodadi-Manding) dan titik 1 (SMP2 letis-Balai Desa 

Patalan) sebesar 3,20 dengan 16 kasus kecelakaan, sedangkan pada titik 1 (S4 

Druwo-SMUN Sewon), titik 2 (SMUN Sewon-BPKP), titik 3 (BPKP-SLTP2 

Sewon) dan titik 2 (Kuwon-Sruwuh) tercatat mempunyai jumlah kecelakaan yang 
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paling rendah sebesar 1,33 dengan 6 kasus kecelakaan dari tingkat kecelakaan 

rata-rata 1,080. 

. I
 

\ 

I
 
I
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Tabel 5.22. Rekapitulasi Lokasi Black Spot untuk semira titik tahun 1996-2002 

Tin2;kat kecelakaanLokasi 
Sebelum Pelebaran Seseudah PelebaranKM 

1996 I 1997 I 1998 I 96-98 I 1999 I 2000 I 2001 I 2002 I 99-02 
X.5 - () I 2,89 I 2,67 I 2,00 I 7,56 I 3,56 2,89 I 4,22 I 2.67 I 13,34 

105. - II I. 2,20 __ J,~0 12AQ_I~~,gQ ~,00 : 3,00 3.40 I, ~.20 j 12,6.0I__ 
145 - I" 1 4.40 5,20 2,60 1 12.20 3.00' 2.80 1 3.40 1 3.20 ! 12.40 
11.:' :12--1 1,40 2,60! 2,80 6,80 1,o6-r -2~(;OI--2.60! 2.-80~ool 
(, - (,.5 1,11 1,78 I - 2,89 - ~ - ! 2.89 I 2~ 5.33 I 

-. -t-----~--;.------.-.-

').5 - I () - - i 1,20 I 1,20 - I 1.20 i 1,60 2,40 i 5,20 :
1----. - ----l. - --e---- -. -------""""'----- -.- -----.,. - ... - . 

5,5 - 6 0,89 1,78 i - 2,67! - : 1,56 I 1,78 1,33: 4,67 j 
7 -7,5 - - r(),89-+----a,-89 r 1.33 i - l"1,78- --T5-6-j 4,67 - i 

---4--_... --------~1 

7,5-8 0,89 - I - 0,89 I - 11,78 11,11 1,56 I t1,t15 
4,5 - 5 I 1,33 I 2,00 I 2,00 I 5,33 I 0,89 I 2,22 I - I 1,33 I 4,44 

12,5 - 13 I - I 2,20 I 1,40 I 3,60 I 1,20 I 1,20 1 - I 1,40 I 3,80 
6,5 -7 I - I - I - 1 - I 0,89 I 0,89 I - I 1,56 I 3,34 

19-W5 I - I 2,22 I - I 2,22 I 1,33 I - 1 I,ll I 1,56 I 2,67 
21,5 - 22 I - I I,ll I I,ll 1 2,22 1 1,33 I - 1 I,ll I - I 2,44 
9-9,5 I - I 2,00 11,40 I 3,40 11,00 I - 11,20 I - I 2,20 

15 - 15,5 - - I 0,80 I 0,80 I 1,00 I 1,20 I - - I 2,20 
15,5 - 16 I - I - I I,ll I I,ll I - I 1,60 I - 1 - 1 1,60 
14 - 14,5 I - I - I 0,80 I 0,80 I - I - I 1,40 I - I 1,40 
5 - 5,5 - I - I - I - I - - I - I 1,33 I 1,33 

21-21,5 - I 1,56 I - 11,56 I - - I - 11,33 11,33 
19,5 - 20 - I - I - - I 0,89 I - I - I - I 0,89 
20 - 20,5 - - - - - I 0,89 I - - I 0,89 
16 - 16,5 I 0,80 I - 1 - 1 0,80 I 0,80 I - I - I - I 0,80 
13 - 13,5 I - I - I - I - I 0,80 I - I - I - I 0,80 
10 - 10,5 - - 1,40 1,40 I - - - - -
17,5 - 18 1,20 - - 1,20 I - - - - -
18,5 - 19 0,80 - - 0,80 I - - - - -
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5.8.2. Detail Lokasi Black Spot 

5.8.2.1. Detail Lokasi Black ,c..ipot Pada KM 14,5 - 15 

Dari tabel 5.22. didapat jumlah kecclakaan terjadi semenjak tuju tahun 

tcrakhir, pada masa scbclum pckbaran tcrdapat tcrjadi pada tahun 1996 jumlah 

tingkat kecc1akaan 4,40, pada tahun 1997 berjumlah 5.20, paJa tahun ]998 be~iumlah 

2,60, setelah pelebaran terjadi pada tahun 1999 berjumlah 3,00, pada tahun 2000 

berjumlah 2,80, pada tahun 2001 berjumlah 3,40, dan pada tahun 2002 berjumlah 

3,20. Jika berdasarkan lokasi black spot, jumlah kasus kecelakaan pada tahun 1996 

terdapat 22 kasus, pada tahun 1997 terdapat 26 kasus, pada tahun 1998 terdapat 13 

kasus, pada tahun 1999 terdapat 15 kasus, pada tahun 2000 terdapat 14 kasus, pada 

tahun 2001 terdapat 17 kasus, dan pada tahun 2002 terdapat 16 kasus. 

Daerah pada KM 14,5 - 15 merupakan daerah yang menduduki ranking ke 

tiga untuk daerah black '~P()t di jalan Parangtritis. Pada Km 14,5 terdapat simpang tiga 

dengan jalan tanah, dan tcrdapat SLTPN Jetis, sehingga pada jam m(lsuk dan pulang 

sekolah situasinya ramai penyeberang jalan, sehin~ga cukup rawan kecelakaan. Pada 

KM 15 merupakan dacrah simpang cmpat dengan jalan tanah yang hcrada pada 

tikungan, serta terdapat bangunan gapura yang berada di sebelah barat jalan. Gapura 

ini sangat mengganggu pandangan pengemudi baik dari arah Jogja maupun dari arah 

Parangtritis, selain itu pada tikungan bagian dalam sering tertdapat kerusakan jalan 

(lobang) sehingga sering menimbulkan kecelakaan lalu lintas. Meskipun daerah ini 



79 

sudah dipasang lampu tanda untuk berhati-hati pada satu tahun terakhir, namun masih 

saja sering terjadi kecelakaan. 

Upaya-upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 14,5 - 15 adalah: 

1. Menghilangkan bangunan gapura 

2. Mcmasang ring pembatas jalan pada tikungan 

5.S.2.2. Ddatlluk:.l.Sl Hlw.:k ~'pu, Pada KM 8,5 - 9 

Dari tabel 5.22. didapat jumlah kecelakaan terjadi semenjak tuju tahun 

terakhir sebelum pelebaran terjadi pada tahun 1996 jumlah tingkat kecelakaan 2,89, 

tahun 1997 sebanyak 2,67, pada tahun 1998 sebanyak 2,00, setelah pelebaran terjadi 

pada tahun 1999 sebanyak 3,56, pada tahun 2000 sebanyak 2,89, pada tahun 2001 

sebanyak 4,22, dan pada tahun 2002 sebanyak 2,67. 

Daerah pada KM 8,5 -- 9 merupakan daerah yang menduduki rangking ke satu 

lIntuk daemh black .\pof di jalan Parangtritis. Pada KM 8,5 mClupukufl ducrah 

silIlpang tiga yang pada J,5 tahun terakhir sudah dlpasang lampu pengatur lalu Iintas 

serta lampu penerangan jalan . Selain itu juga dilengkapi tanda penyeberangan jalan 

untuk pcjalan kaki. Dari simpang tiga ini kearah selatall berjarak 100 meter, terdapat 

simpang tiga tanpa lampu pengatur laJu Iintas. Berdasarkan pengamatan pencliti 13111 

Iintas dari arah Jogja setelah ada tanda hijau langsung memacu kendaraannya, 

sedangkan dalamjarak 100 meter ada simpang tiga yang tidak begitu tampakjika dari 

arah Jogja, sehingga pada simpang tiga ini sering terjadi kecelakaan. 

Upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 8,5 - 9 adalah, 
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memasang lampu tanda berhati-hati. 

5.8.2.3. Detail Lobsi Black Spot Pada KM 10,5 - 11 

Berdasarkan tabel 5.22. didapat jumlah tingkat kecelakaan terjai semenjak tuju 

tahun terakhir. scbelum pelcharan tcrjadi pada tahun 1996 berjumlah 2,20, pada tahun 

1997 bcrjumlah 1,40, rada tahun 1998 schanyak 2,40, setelah pelebaran terjadi pada 

lahun 1999 berjumlah 3,00, pada tahun :WOO berjumlah 3,00, pada tahun 2001 

beljumlah 3,40, dan pada tahun 2002 berjumlah 3,20. 

Daerah pada KM 10,5 - 11 merupakan daerah yang menduduki ranking ke 

dua untuk daerah black spot di jalan Parangtritis. Pada KM 10,5 merupakan daerah 

pintu gerbang anak- anak sekolah dari tiga SLTA dan 1 SLTP, sehingga pada jam 

masuk dan pulang sekolah selalu penuh anak-anak sekolah, dan berakibat rawan 

kecelakaan. Pada KM 11 terdapat simpang empat yang dipasang lampu pengatur lalu 

hntas, serta Iampu penerangan jalan, namun dalam jam sepi lalu lintas banyak 

terdapat pengemudi yang tidak mematuhi lampu pengatur lalu lintas sehingga scring 

mellyebabkan kecelakaan. 

Upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 10,5 - 11 adalah : 

1.	 Membuat tempat penyeberangan jalan bagi pejalan kaki baik zebra croos 

maupunjembatan penyeberangan pada KM 10,5. 

2.	 Memasang rambu-rambu batas kecepatan, atau rambu-rambu untuk 

mengurangl kecepatan. 
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----~ -~------_.

3.	 Penindakan tegas terhadap pelanggar lampu pengatur lalu Iintas maupun batas 

kecepatan. 

5.8.2.4. Detail Lokasi Black Spot Pada KM 11,5 - 12 

Dari tabel 5.22 dipcroleh jumlah tingkat kccciakaan sclama tuju tahun 

tcrakhir, scne! urn pclebaran tcrjadi pada tahun 1996 bc,:i urn lah 1,40, pada tahun 1997 

berjumlah 2,60, pada tahun 1998 berjumlah 2,80, setelah pelebaran terjadl pada tahun 

1999 berjumlah 1,00, pada tahun 2000 berjumlah 2,60, pada tahun 2001 berjumlah 

2,60, dan pada tahun 2002 berjumlah 2,80. 

Daerah KM 11,5 - 12 merupakan daerah black spot pada ranking ke empat 

untuk jalan Parangtritis. Pada Km 11,5 merupakan daerah simpang tiga dengan jalan 

tanah yang tidak begitu tampak jika dilihat dari arah Parangtritis, karena terhalang 

oleh pepohonan dan bangunan pagar bumi. Pada KM 12 merupakan daerah simpang 

tiga dengan jalan tanah yang kecil dan posisinya agak menurun. Jalan tanah 1m 

merupakan jalan keluar masuk kampung dan anak-anak sckolah SMK 1 Manding. 

Oalam posisi jalan yang dt:mikian mt:ngakibalkan lalu linlas yang akan 111cmasuki 

jalan Parangtritis lewat jalur ini mengalami kesulitan, apalagi untuk menyeberang 

dalam keadaan padat lalu lintas, sehingga hal-hal seperti ini yang mengakibatkan 

kecelakaan lalu lintas. 

Upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 11,5 - 12 adalah: 

1. Menimbun jalan tanah pada KM 12 agar sama tingginya dengan jalan 

Parangtritis. 

\
 
., 
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2. Membuat tanda penyeberanganjalan bagi pejalan kaki pada K.M 12 

5.8.2.5. Detail Lokasi Black Spot Pada KM 6 - 6,5 

Berdasarkan tabel 5.22. didapat jumlah kecelakaan sebelum pelebaran terjadi 

pada tahun 1996 sebanyakl,l1, pada tahun 1997 sebanyak 1,78, dan sctelah 

pelebaran terjadi pada tahun 2001 tcrdapat 2,89, dan pada tahun 2002 tcrdapat 2,44. 

Daerah ini mcrupakan daerah bluck :-.put pada ranking kelima di jaln Parangtritis. 

Pada KM 6,2 terdapat simpang tiga dengan jalan tanah arah timur, Inl 

merupakan jalan kampung, dan pada KM 6,25 terdapat simpang tiga dengan jalan 

tanah arah barat, daerah ini merupakan daerah yang cukup ramai kendaraan keluar 

masuk persimpangan, selain itu tidak ada rambu-rambu tanda persimpangan maupun 

lampu sinyal. Pada KM 6,4 terdapat pintu gerbang lSI Yogyakarta, sehingga banyak 

kendaraan keluar masuk maupun penyeberang jalan yang melintasi daerah ini. Pada 

KM 6,5 terdapat simpang tiga dengan jalan tanah arah timur, Iokasi KM 6 - 6,5 tidak 

ada rambu-rambu yang menunjukkan tanda untuk berhati-hati. 

Usaha untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 6 - 6,5 adalah: 

1. Memasang rambu-rambu untuk berhati-hati 

2. Memusang rambu-rarnbu persimpangan pada KM 6,25 

5.8.2.6. Detail Daerah Rlack Spot Paua KM 5,5 - 6 

Dari tabel 5.22. didapat jumlah kecelakaan sebelum pelebaran pada tahun 

1996 sebesar 0,89, pada tahun 1997 sebesar 1,78, dan setelah pelebaran terjadi tahun 

2000 sebesar 1,56, pada tahun 2001 sebesar 1,78, dan pada tahun 2002 sebesar 1,33. 
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Daerah ini merupakan daerah black spot pada ranking tuju setelah pelebaran di jalan 

Parangtritis. 

Pada KM 5,6 terdapat kantar BPKP dan simpang tiga dengan jalan tanah arah 

barat, dan pada KM 5,7 tcrdapat simpang tiga dengan jalan arah timur masuk dusun 

Iarudan, dan tidak ada ramhu-ramhu jalan. Pada lakasi ini terdapat lampu 

penerangan jalan namun tatutup aleh pohon. Pada Ktv1 5,') tcrdapat simpang tiga 

arah barat yang merupakan jalan menuju SLIP 2 Sewan. Simpang tiga ini tidak 

nampak bila dilihat dari arah Parangtritis, serta tidak ada rambu-rambu maupun 

lampu penerangan. 

Upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 5,5 - 6 adalah: 

1. Memasang rambu-rambu simpang tiga pada KM 5,9 

2. Memangkas pohon yang menutupi lampu penerangan 

5.8.2.7. Detail Lakasi Black Spot Pada KM 7 - 7,5 

Dari tabel 5.22 diperoleh data tingkat kecelakaan sehehl1l1 peleharan terjadi 

pada tahun 1998 sebesar 0,89, dan setelah pelebaran terjadi pada tahun 2000 sehesar 

1,78, pada tahun 2001 sebesar 1,11, serta pada tahun 2002 sebesar 1,56. 

Daerah pada KM 7 - 7,5 merupakan daerah black .\pot pada ranking ke 

delapan di jalan Parangtritis. Pada KM 7 terdapat simpang tiga dengan jalan tanah 

arah timur, dan pada KM 7,1 terdapat simpang tiga dengan jalan aspal arah timur, 

serta pada KM 7,25 terdapat simpang tiga dengan jalan tanah arah barat. Pada KM 

7,2 - 7,4 terdapat usaha petemakan dan perumahan Alam Citra yang berada di 
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sebeJah timur jalan, dan pada KM 7,2 ini terdapat simpang tiga dengan jalan aspal 

arah timur. 

Upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 7 - 7,5 adalah, 

dipasang rambu untuk menurunkan kecepatan kendaraan karcna banyaknya 

pcrsimpangan dengan jalan kampung, atau mcmbcrikan rambu-rambu batas 

kecepatan yang diperbolehkan. 

5.8.2.8. Detail Daerah Black Spot Pada KM 7,5 ,.. 8 

Dari tabel 5.22. diperoleh data tingkat kecelakaan sebelum pelebaran terjadi 

pada tahun 1996 sebesar 0,89, dan setelah pelebaran terjadi pada tahun 2000 sebesar 

1,78, pada tahun 2001 sebesar 1,11, serta pada tahun 2002 sebesar 1,56. 

Pada KM 7,5 - 7,7 terdapat SLTP 1 Sewon, dan pada KM 7,7 terdapat 

simpang empat agak serong, yang arah timur merupakan jalan aspal dan yang arah 

barat merupakan jalan tanah. Di dekat pintu gerbang SLTP ini terdapat lampu sinyal 

untuk berhati-hati Pada daerah KM 7,8 terdapat tikungan dan beberapa persimpangan 

dengan jalan kampung, sehingga daerah ini rawan kecelakaan. 

Upaya untuk menurunkan tingkat kecelakaan pada KM 7,5 - 8 adalah, 

memasang rambu-rambu untuk mengurangi kecepatan. 



Tabe1 5.23. Rekapitulasi Identifikasi Masalah dan Upaya Penanganan pada Block Spot 

Lokasi 
Block Spot 

KM 

8,5-9 

10,5-11 

14,5-15 

11,5-12 

6-6,5 

Identifikasi Masalah 

1.	 Simpang tiga dengan lampu pengatur lalu lintas 
berdekatan tengan simpang tiga tanpa lampu pengatur 
lalu !intas. 

2.	 Simpang tiga tanpa lampu pengatur lalu !intas tidak 
begitu tampak jika dari arah Jogia. 

1.	 Banyak penyeberang jalan anak-anak sekolah 

2.	 Banyak pelanggaran lampu lall! !intas pada simpang 
empat 

1.	 Simpang empat dengan jalan tanah berada pada 
tikungan dan terhalang oleh gapura. 

2.	 Sering terdapat Il!bang pada tikungan bagian dalam. 

1.	 Simpang tiga dengan jalan tanah tidak tampak. 

2.	 Simpang tiga dengan jalan tanah tingginya tidak sama. 

1.	 Simpang tiga pada KM 6,25 tidak ada rambu-rambu. 

2.	 KM 6-6,5 tidak ada rambu-rambu untuk berhati-hati. 

1. 

2. 

3. 

1. 

2. 

3. 

1. 

2. 

3. 

1. 

2. 

Upaya Penanganan 

Memasang Lampu Sinyal untuk berhati-hati. 

Membuat penyeberanganjalan bagi pejalan kaki baik 
zebra cross maupunjcmbatan penyeberangan. 

menindak secara tegas terhadap pelanggar lampu lalu 
lintas. 

Memasang rambu-rambu batas kecepatan.
 

Menghilangkan bangunan gapura.
 

Perbaikan jalan.
 

Memasang ring pembatas .ialan pada tikungan.
 
_._- -- . _.. --

Memberikan rambu simp;lI1g tiga.
 

Menimbunjalan tanah agar sama tingginya dengan
 
.Ialan Parangtritis.
 

Membuat tanda penyeberangan .inlan pada KM 12.
 
._--- -----_. 

Memasang rambu-rambll pl.?rsil1lpangan pada KM 6,25. 

Memasang rambu-rambll untuk bl.?rhati-hati. 
.. 

I' 

Vl 
00 
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1. Memasang rambu-rarnhu simpang tiga pada KM 5,9. 
persimpangan dan lampu penerangan tertutup pohon. 

5,5-6 1. Simpang tiga pada KM 5,7 tidak terdapat rambu-rambu 

2. Memberikan lampu penerangan .iaJan. 
2. Simpang tiga pada KM 5,9 tidak tampak jika dari arah 3. Memangkas pohon yang mcnulupi lampu penerangan. 

Parangtritis dan tidak ada rambu-rambu persimpangan 
maupun lampu penerangan jalan. 

.._- -_ .. -._._--

Banyak persimpangan dengan jalan kampung. Memasang rambu untuk menurunkan kecepatan kendaraan, 
atau memberikan batas kecepatan. 

7,7,5 

Memasang rambu-rambu untuk menurunkan kecepatan 
dengan jalan kampung. 

7,5-8 Jalan KM 7,8 menikung dan ada beberape. t=ersimpangan 
kendaraan, atau memberikan batas kecepatan. 

i ' 

0\ 
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